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Abstrak
 

Penelitian ini membahas mengenai Evaluasi Kebijakan Insentif pembebasan Pajak Pertambahan Nilai Atas

Penyerahan Rumah Susun Sederhana Milik di Jakarta pada tahun 2008 ndash; 2015, melalui pendekatan

Effectiveness or impact evaluation. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisa hasil evaluasi kebijakan

insentif tersebut dengan memberi gambaran mengenai pelaksanaannya yang ditinjau berdasarkan kriteria

efektivitas insentif pajak. Metode yang digunakan adalah adalah metode kualitatif dengan cara berpikir

induktif dengan melihat pola yang khusus ke umum.

Hasil penelitian ini yaitu ketentuan dalam pemberian insentif pembebasan PPN atas penyerahan Rusunami

menyebabkan pelaksanaan insentif tidak memenuhi kriteria efektivitas insentif pajak di Jakarta. Ketentuan

tersebut terutama dalam hal batasan harga jual/unit yang tidak sesuai dengan kondisi di Jakarta pada tahun

2008 ndash; 2015 sehingga menyebabkan insentif tersebut tidak dapat dimanfaatkan.

<hr><i>This research discuss about evaluation of tax incentives policy for VAT exemptions on the delivery

of basic flats owned in Jakarta for year 2008 ndash 2015 through Effectiveness or impact evaluations

approach. The purpose of this study is to describe about implementation of tax incentives for vat exemption

on the delivery of basic flats with characteristics of effective tax incentives. This research use qualitative

method with inductive approach to see things from particular to general.

The result of this research show that the tax incentives is not work effectively, specially in Jakarta. This is

caused by the threshold for sale price of basic flats that did not comply with Jakarta rsquo s condition, so the

tax incentives can not be used in Jakarta.</i>
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